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1. Dengan hormat kami laporkan hasil pemantauan Angkutan Lebaran pada H-6 Shift I pukul 08.00 s/d 20.00 WIB tanggal 15 September 2009 sebagai berikut:
a. Transportasi Darat

Hasil monitoring kondisi lalu lintas dan angkutan untuk moda jalan maupun moda sungai, danau dan penyeberangan yang dipantau selama H-6 Shift I tanggal 15 September 2009 mulai 08.00 s/d pukul 20.00 WIB adalah sebagai berikut:
Kondisi Lalu Lintas

Kondisi arus lalu lintas jalan pada hari Selasa tanggal 15 September 2009 (H-6) pagi (pk 08:00 WIB) sampai hari Selasa tanggal 15 September 2009 (H-6) malam (pk 20:00 WIB) masih normal. Tidak terjadi kemacetan atau antrian panjang kendaraan bermotor pada ruas-ruas jalan baik pada jalan tol maupun jalan umum, berdasarkan pemantauan dari:
1) Survai perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik lokasi pemantauan yaitu Merak, Cikopo, Sadang, Cianjur dan Ciamis.

2) Pemantauan Pos Jasa Marga (perhitungan lalu lintas keluar masuk tol utama yaitu : Tol Jagorawi, Tol Jakarta - Tangerang, Tol Tangerang - Merak, Tol Jakarta - Cikampek, Tol JORR, Tol Purbaleunyi, Tol Palikanci ).
3) Petugas poskorlap melalui laporan HT dari 5 (lima) Poskorlap, antara lain: Poskorlap Sadang-Cikampek, Nagrek-Cileunyi, terminal penumpang Merak.
4) CCTV Posko Pusat yaitu pada 22 (dua puluh dua) CCTV, antara lain yang berlokasi di Pintu Tol Cikampek, Pasar Tumpah Tegal Gubug Cirebon, JT Tanjung Brebes, Pintu Tol Sadang, dan Pelabuhan ASDP Merak.
5) GPS pada Angkutan Pemadu Moda BSM-BSH menunjukan kondisi lalu lintas yang relatif lancar pada ruas jalan tol Jakarta-Cikampek dan Tol Cipularang. Sedangkan melalui Pantauan GPS Angkutan AKAP dapat dimonitor kondisi lalu lintas di Wilayah Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat yang sampai saat ini masih relatif lancar dan terkendali.
Aktivitas Kendaraan dan Penumpang di Terminal

Aktivitas Kendaraan dan penumpang pada 41 (empat puluh satu) terminal angkutan umum di 10 (sepuluh) Provinsi yaitu di Provinsi Sumatera Utara, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali serta Sulawesi Selatan belum terjadi lonjakan penumpang yang cukup berarti. Pada H-6 (shift I) sudah diperoleh data untuk H-7 lengkap, dari data tersebut dapat diketahui bahwa untuk periode yang sama terjadi penurunan jumlah penumpang pada tahun 2009 sebesar 21% dibandingkan dengan tahun 2008.
Aktivitas Tiba dan Berangkat Kapal dan Penumpang pada Pelabuhan ASDP
Kondisi lalu lintas di 7 (tujuh) lintas penyeberangan utama yaitu  Merak-Bakauheni, Ketapang-Gilimanuk, Ujung-Kamal, Padang Bay-Lembar, Kayangan-Pototano, Palembang-Muntok, Bajoe-Kolaka sampai saat ini berada dalam kondisi normal.
Kejadian Kecelakaan
1) Pada ruas jalan Tol Jakarta-Tangerang pukul 09:55 WIB terjadi tabrakan beruntun di KM GT Karang Tengah/A antara Kijang B 7076 CN, Honda CRV B 1271 JP, dan Xenia B 2375 BS, korban 1 luka berat dan 2 luka ringan.
2) Pada ruas Tol Purbaleunyi pukul 10:48 WIB terjadi kecelakaan tunggal di KM 136.800/A Isuzu Panther B 1807 TX mengalami pecah ban kanan depan. Korban 1 orang luka berat.

3) Pada ruas jalan Tol Jakarta-Cikampek pukul 11.10 WIB terjadi kecelakaan tunggal di KM 12/B. Truk Fuzo B 9912 SA menyangkut di guardrail saat mencoba menyeberang ke jalur A.
b. Moda Kereta Api

Pemantauan dari H-6 dari pukul 08.00 s.d. 20.00 WIB pada tanggal 15 September 2009 perjalanan kereta api dari 9 Daerah Operasi di Jawa masih aman, terkendali dan tidak mengalami hal yang menonjol. Data angka penumpang terangkut dari 9 Daop di maksud baru dapat disampaikan pada laporan Shift II, hari Rabu tanggal 16 September 2009.

Dalam rangka mengantisipasi lonjakan penumpang, Daop I Jakarta telah memberangkat 2 (dua) KA tambahan lebaran, yaitu KA Kutojaya Lebaran (berangkat dari Stasiun Pasar Senen menuju Kutoarjo) dan KA Mantab (berangkat dari Stasiun Tanah Abang menuju Madiun).

c. Transportasi Laut
Berdasarkan hasil laporan yang diterima oleh petugas POSKO angkutan lebaran pada H-6 (15 September 2009) angkutan laut belum terjadi lonjakan penumpang  dan masih dapat teratasi di setiap pelabuhan yang dipantau. 
Kondisi saat ini belum seluruh Adpel/Kanpel yang dipantau mengirimkan Laporan Harian Realisasi Angkutan Laut Penumpang Lebaran, untuk itu Petugas Posko Pusat telah menghubungi via telepon kepada para Adpel/ Kakanpel yang belum menyampaikan Laporan Harian tersebut agar dapat segera mengirimkannya meskipun berupa Laporan Nihil (tidak ada kapal penumpang yang singgah di pelabuhan yang bersangkutan).
d. Transportasi Udara

Pelaksanaan penyelengaraan angkutan udara di bandara yang dimonitor pada umumnya dalam kondisi normal dan terpantau. 
1) Angkutan Udara Dalam Negeri

Dari 24 bandara yang dipantau, pada posisi  H - 6 yang masuk sampai dengan pukul 19.30 WIB, terdapat 9 bandara telah memberikan laporan yaitu bandara: Soekarno–Hatta (CGK) - Jakarta, Pekan Baru, Medan, Padang, Batam, Makassar, Pontianak, Tarakan, Palembang. Sedangkan Jambi, Balikpapan, Semarang, Banda Aceh, Bangka, Denpasar, Manado, Banjarmasin, Mataram, Surabaya, Kupang, Solo, Palu, Ternate, dan Yogyakarta belum mengirimkan laporannya.
Adapun data-data yang masuk, posisi terakhir data angkutan udara sementara adalah sebagai berikut :
	POSISI
	PENUMPANG  BERANGKAT DALAM NEGERI
	KETERANGAN

	
	TAHUN 2008
	TAHUN 2009
	

	H – 7 
	70.036
	90.324
	28,97% (naik).

	H – 6
	83.016
	40,746
	-50,92% (turun).


2) Angkutan Udara Luar Negeri

Dari 4 bandara yang dipantau, pada posisi  H - 6 posisi yang sudah melaporkan sampai dengan pukul 19.30 WIB hanya 3 (tiga) bandara, yaitu Jakarta, Denpasar dan Medan. 
Adapun posisi laporan untuk H–6 pada bandara-bandara yang telah melaporkan data angkutan udara sementara adalah sebagai berikut :

	POSISI
	PENUMPANG BERANGKAT LUAR NEGERI
	KETERANGAN

	
	TAHUN 2008
	TAHUN 2009
	

	H – 7
	18.266
	20.395
	11,66% (naik)

	H – 6
	23.108
	13.424
	-41,91% (turun).


e. Badan Meteorologi dan Geofisika

1) Jalur Darat

Kondisi cuaca untuk sebagian besar wilayah jalur mudik secara umum cerah hingga berawan dan berpeluang hujan ringan-sedang pagi hari hingga siang hari, sedangkan sore hingga malam hari berawan dan berpeluang hujan ringan-sedang.
2) Jalur Laut

Tinggi gelombang laut di perairan wilayah Indonesia secara umum 0,75-4,0 m. Tinggi gelombang laut 1.25-2.0 m terjadi di Perairan Kepulauan Riau, Perairan Tarempa, Perairan Selat Bangka bagian Selatan, Selat Sunda bagian Utara, Selat dan Laut Bali, Selat Lombok, Selat Makassar, Laut Flores dan Perairan Selatan Ambon. Tinggi gelombang laut 2.0-4.0 m terjadi di perairan utara dan barat Aceh, perairan Kepulauan Nias dan Mentawai, Laut Jawa bagian Timur, Perairan Selatan Jawa, Samudera Hindia sebelah Barat Aceh hingga Lampung, perairan selatan Banten, dan perairan selatan Merauke.
3) Peringatan Dini 
Waspada potensi hujan deras disertai kilat/petir dan angin kencang di pesisir barat Sumatera, Sumatera bagian Utara dan Tengah, Jawa bagian Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Maluku bagian Utara, Papua Barat, Papua Tengah dan Papua Timur bagian Utara.
Waspada potensi gelombang laut 3.0 – 4.0 m di Samudera Hindia barat Aceh, Perairan Enggano, Samudera Hindia sebelah barat Bengkulu hingga Lampung, Perairan selatan Banten dan Perairan selatan Merauke.
f. Badan SAR Nasional

Pelaksanaan siaga SAR Angkutan Lebaran Tahun 2009 telah disiapkan unsur udara (2 buah Helikopter BO-105), darat (3 Rescue Truck) dan unsur laut (7 buah Rescue Boat dan Sea Rider) beserta Tim Rescue.
2. Demikian kami laporkan hasil pemantauan Posko Lebaran Terpadu tahun 2009 dan atas perkenan serta arahan lebih lanjut dari Bapak Menteri Perhubungan diucapkan terima kasih.

POSKO PUSAT

ANGKUTAN LEBARAN TERPADU

TAHUN 2009 (1430 H)

Ketua Harian Shift I
TRI S. SUNOKO
 Pembina Utama Muda (IV/c)
Tembusan Yth. :

1. Sekretaris Jenderal Departemen Perhubungan;

2. Direktur Jenderal Perhubungan Darat;

3. Direktur Jenderal Perhubungan Laut;

4. Direktur Jenderal Perhubungan Udara;

5. Direktur Jenderal Perkeretaapian;

6. Kepala Badan LITBANG Perhubungan;

7. Kepala Badan SAR Nasional;

8. Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika;

9. Kepala Pusat Data dan Informasi.
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